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Abstrak  
Orgnisasi Pemuda Muhammadiyah Banyumas 
berusaha mencetak para pemuda untuk mampu 
mengelola dan memanajemen diri dari berbagai aspek 
seperti aspek ekonomi, politik, teknologi dan budaya. 
Program kewirausahaan dapat dimulai dari 
keterampilan pemuda dalam memanfaatkan barang-
barang sebagai media budidaya ikan, seperti ember 
bekas. Pengetahuan dan keterampilan cara budidaya 
ikan penting diajarkan untuk menumbuhkan jiwa 
usaha dan kemandirian pemuda. Selain itu, budidaya 
ikan juga dapat menjadi kompetensi yang dapat 
memenuhi kebutuhan gizi keluarga yang berasal dari 
protein ikan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
anggota Pembuda Muhammadiyah Banyumas dalam 
menerapkan BUDIKDAMBER dalam kehidupan 
sehari-hari. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
pada kesempatan kali ini dilakukan secara insidental. 
Mitra yang menjadi sasaran adalah anggota Pemuda 
Muhammadiyah Banyumas. Langkah-langkah 
pelaksanaan dengan memberikan materi penyuluhan 
kepada para peserta terkait metode, manfaat dan cara 
melakukan BUDIKDAMBER. Setelah materi 
disampaikan, peserta kemudian mengikuti pelatihan 
langsung untuk penerapan dan tata cara melakukan 
BUDIKDAMBER dengan menggunakan ikan lele dan 
tanaman kangkung. Kegiatan ini berjalan dengan 
lancar dan mendapatkan respon yang positif dari 
peserta pengabdian. Hasil dari kegiatan pengabdian 
ini adalah peserta kegiatan mampu mempraktekkan 
pembuatan BUDIKDAMBER di tempatnya masing-
masing.  
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PENDAHULUAN  
Pemuda Muhammadiyah adalah salah satu organisasi otonom Muhammadiyah 

yang berisikan para pemuda. Tujuan pendirian Pemuda Muhammadiyah adalah untuk 

menghimpun, membina dan menggerakan pemuda Islam untuk mencapai tujuan 

Muhammadiyah. Orgnisasi tersebut menuntut para pemuda untuk mampu mengelola 

dan memanajemen diri dari berbagai aspek seperti aspek ekonomi, politik, teknologi dan 
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budaya. Kemampuan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi para Pemuda 

Muhammadiyah untuk menjalankan dakwah yang dapat dilakukan dan diterapkan 

dimana pun untuk kemanjuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Selain itu, 

kemampuan tersebut akan bermanfaat untuk menghadapati tantangan zaman di era 4.0. 

Tantangan zaman era 4.0 adalah kemampuan kemandirian dari berbagai bidang 

yang salah satunya merupakan bidang ekonomi. Demi menghadapi tantangan aspek 

ekonomi untuk bersaing, Pemuda Muhammadiyah diharapkan dapat menanamkan nilai-

nilai kewirausahaan. Program kewirausahaan dapat dimulai dari keterampilan pemuda 

dalam memanfaatkan barang-barang sebagai media budidaya ikan, seperti ember bekas. 

Pengetahuan dan keterampilan cara budidaya ikan penting diajarkan untuk 

menumbuhkan jiwa usaha dan kemandirian pemuda. Selain itu, budidaya ikan juga dapat 

menjadi kompetensi yang dapat memenuhi kebutuhan gizi keluarga yang berasal dari 

protein ikan. Kompetensi ini juga dapat mendukung program pemerintah untuk 

meningkatkan tingkat konsumsi ikan nasional. Upaya untuk meningkatkan konsumsi 

ikan perlu didukung dengan cara memberikan pelatihan tentang cara BUDIKDAMBER 

kepada masyarakat melalui Pemuda Muahammadiyah, sehingga masyarakat mampu 

untuk memelihara ikan untuk konsumsi pribadi bahkan sampai menjadi media usaha.  

Jiwa kewirausahaan dan kemandirian dalam memenuhi kebutuhan pangan dan 

ekonomi perlu dibiasakan, sehingga anggota Pemuda Muhammadiyah harus diberi 

keterampilan yang mudah dipahami untuk dikembangkan kemudian hari. Melakukan 

budidaya dengan kolam tentunya harus memiliki kolam dan modal yang cukup besar, hal 

ini menjadi kendala karena tidak semua anggota memiliki lahan yang bisa digunakan 

untuk budidaya dan memiliki modal yang sama. Meski metode BUDIKDAMBER adalah 

metode yang cocok untuk daerah perkotaan (Widyastuti, 2022), keterampilan 

budidayanya tentu bisa diaplikasi ke anggota untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Pengaplikasian BUDIKDAMBER dilakukan dengan cara membudidayakan ikan dari 

sayuran dalam wadah (ember) seperti akuaponik, namun BUDIKDAMBER tidak 

memerlukan biaya yang tinggi dan sistematik yang rumit seperti akuaponik (Nugraha, 

2023). Prosedur pembuatan BUDIKDAMBER dan pemeliharaannya sangatlah mudah, 

alat dan bahannya tidak sulit dicari sehingga dalam pembuatannya dapat dilaksanakan 

tanpa ada hambatan (Hidayatulloh, 2022). Hal ini membuat BUDIKDAMBER merupakan 

metode yang cocok untuk diterapkan ke pemuda yang merupakan pemula di bidang 
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budidaya ikan. Menurut Irawan (2024) kegiatan BUDIKDAMBER dapat menjadi sebuah 

bentuk penerapan teknopreneurship kepada masyarakat dengan cara pengenalan dan 

praktik langsung pembuatan BUDIKDAMBER tersebut. 

Jenis usaha yang dapat meningkatkan perekonomian adalah usaha pemanfaatan 

lahan sekitar rumah dengan Sistem Pertanian Terpadu (SPT), hasil perpaduan pertanian 

dan perikanan yaitu BUDIKDAMBER yaitu memelihara ikan lele dan sayuran dalam suatu 

wadah (Ulya, 2021). Haidiputri (2021) juga mengatakan metode BUDIKDAMBER adalah 

bentuk pengembangan teknologi potensial dengan menggabungkan sistem budidaya 

tanaman dan budidaya ikan dalam satu tempat. Ikan yang baik digunakan adalah ikan 

lele, sedangkan jenis sayurannya adalah kangkung, bayam dan sawi-sawian. 

Pemeliharaan ikan lele dengan metode BUDIKDAMBER dengan media ember 80 liter 

selama 30 hari menghasilkan panen ikan sebanyak 2440 gr (59,45 gr/ekor) dan 

kangkung sebanyak 50 ikat (Setiyaningsih, 2020). BUDIKDAMBER merupakan salah satu 

solusi memelihara ikan dengan kondisi tanah yang sempit. Kelebihan BUDIKDAMBER 

lainnya adalah mudah, murah, hemat air, tidak membutuhkan lahan yang luas dan 

ekonomis (Suryana, 2021).  

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada kesempatan kali ini dilakukan 

secara insidental berdasarkan permintaan. Kegiatan ini juga dilakukan dengan cara 

secara berurutan agar setiap anggota dapat memahami dan mendapatkan hasil yang 

diharapkan dalam menerapkan kegiatan BUDIKDAMBER sesuai yang diharapkan (Putri, 

2022), yaitu: 

Sosialisasi 

Sosialisasi kegiatan merupakan upaya tim dalam menyampaikan maksud dan 

tujuan pelaksanaan kegiatan ini. Sosialisasi dilakukan dengan melakukan pertemuan 

awal sebagai bentuk koordinasi untuk pelatihan kedepannya untuk memastikan kegiatan 

dapat dilaksanakan dan diterima oleh para peserta yaitu anggota Pemuda 

Muhammadiyah Banyumas. 

Pelatihan 

Kegiatan pelatihan yang diberikan berupa materi yang menjelaskan berbagai hal 

yang termasuk dalam penerapan BUDIKDAMBER. Di dalam materi antara lain meliputi 

definisi, peran dan manfaat BUDIKDAMBER dalam mendukung ketahanan pangan 
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nasional, tata cara penerapan baik dalam memilih benih, metode pemeliharaan, 

pemberian pakan, penanganan kualitas air hingga panen. 

Penerapan pelatihan 

Pasca pemaparan materi pelatihan, para peserta kegiatan akan melanjutkan untuk 

penerapan secara langsung materi yang sudah disampaikan. Penerapan ini berupa 

pelatihan secara langsung dalam melakukan BUDIKDAMBER yang tepat dan tata cara 

pembuatannya. Dengan dilakukannya pelatihan ini, diharpakan para peserta kegiatan 

dapat memahami segala hal yang terkait dengan BUDIKDAMBER secara menyeluruh, 

sehingga dapat menerapkannya secara mandiri pasca pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penyampaian Materi Pelatihan 

Materi pelatihan disampaikan sebagai media pemberian gambaran bagi para 

peserta terkait dengan penerapan BUDIKDAMBER sebelum melakukan praktiknya. 

Dengan tujuan peserta dapat memahami capaian pelatihan yang akan dilakukan, 

sehingga peserta dapat mengerti dan memahami dengan baik untuk implementasinya 

setelah acara pelatihan. Materi pelatihan disampaikan langsung di SMK Muhammadiyah 

Somagede, Banyumas yang dihadiri oleh anggota Pemuda Pemuda Muhammadiyah 

Kabupaten Banyumas sebanyak 20 orang. 

 

   
Gambar 1. Proses Penyampaian Materi BUDIKDAMBER kepada Anggota Pemuda 

Muhammadiyah Banyumas di SMK Muhammadiyah Somagede 



 
ARTHA IMPERIUM 

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 
Vol. 2, No. 2, Oktober, 2024, hal. 1 - 9 

  

5 
 

Materi yang disampaikan berupa manfaat dan tata cara dalam penerapan 

BUDIKDAMBER. Pelatihan penerapan BUDIKDAMBER memiliki berbagai manfaat bagi 

anggota Pemuda Muhammadiyah Banyumas, diantaranya adalah dapat meningkatkan 

jiwa kewirausahaan (Sukmaya, 2024) dan meningkatkan ketahanan pangan keluarga 

(Nugraheni, 2023; Kamilah, 2024). Saputri (2020) juga mengatakan, salah satu cara 

dalam memperkuat ketahanan ekonomi dapat dilakukan dengan memperkuat ketahanan 

pangan rumah tangga yang dapat diterapkan dengan strategi melalui teknik budidaya 

ikan dalam ember. Manfaat tersebut, tentunya sangat tepat sebagai aktivitas yang 

bermanfaat hingga menghasilkan profit bagi para pemuda. Meningkatkan produktivitas 

aktivitas pemuda dalam menghadapi kemajuan zaman saat ini. 

Materi tata cara atau tips dalam melakukan pemeliharaan dengan sistem 

BUDIKDAMBER diberikan agar para peserta dapat menangani permasalahan yang 

dialami saat menerapkannya nanti. Tata cara nya diantara lain meliputi metode 

pemberian pakan, perawatan wadah pemeliharaan dan sistem sortir pada saat 

pemeliharaan. Selain itu, jenis ikan dan tanaman yang dibudidayakan juga menjadi 

pembahasan dalam pelatihan ini. Menurut Scabra (2022) manajemen pengelolaan yang 

perlu dipelajari pada penerapan BUDIKDAMBER yaitu tahapan persiapan, teknis 

perakitan perangkat budidaya ikan, manajemn kualitas air dan manajemen panen yang 

perlu dilakukan secara konsisten oleh Masyarakat. 

 
Gambar 2. Proses Penyampaian Materi BUDIKDAMBER kepada Anggota Pemuda 

Muhammadiyah Banyumas di SMK Muhammadiyah Somagede 
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Pelatihan Budidaya Sederhana 

Untuk meningkatkan kemampuan kemandirian dari setiap anggota pemuda 

Muhammadiyah, dilakukan pengenalan contoh membudidayakan ikan lele dengan 

menggunakan ember yang diintegrasikan dengan penanaman sayuran diatasnya. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan kreativitas dari setiap anggota dalam melakukan usaha 

budidaya perikanan untuk kebutuhan hidupnya. Metode pemeliharaan ikan dengan 

BUDIKDAMBER memiliki beberapa keunggulan dibandingkan metode budidaya biasa, 

diantaranya adalah kemudahan dalam memindahkan ke tempat sesuai dengan yang 

diinginkan. Selain itu, budidaya      dalam ember juga sangat mudah diaplikasikan untuk 

ke depannya di rumah masing-masing, karena selain terkesan simpel, budidaya dalam 

ember juga cukup menghasilkan karena mampu memproduksi ikan dan sayur di saat 

bersamaan (Pratama, 2023).  

Pelatihan dilakukan setelah dipersiapkan segala kebutuhan alat dan bahan yang 

akan digunakan. Adapun alat-alat yang digunakan adalah: ember plastik dengan ukuran 

80 L, gelas plastik, sekam untuk media tanam, benih kangkung, benih ikan lele, keran air, 

solder dan lem pipa. Adapun tahapan dalam pembuatan media budidaya BUDIKDAMBER 

(Cahyasusanti, 2023) adalah sebagai berikut: 

1. Lubangi tutup ember berbentuk lingkaran dengan ukuran sebesar gelas plastik. 

2. Lubangi ujung bawah gelas plastik menggunakan tang dengan ukuran kecil. 

 
Gambar 3. Pelatihan Penerapan BUDIKDAMBER bagi Anggota Pemuda 

Muhammadiyah Banyumas 
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3. Potong rockwool menjadi beberapa bagian (pada kegiatan kali ini, media tanam untuk 

kangkung menggunakan sekam). 

4. Basahi rockwool (media tanam) dengan air, lalu masukkan kedalam gelas plastik. 

5. Masukkan  beberapa  bibit  kangkung  kedalam  rockwool (media tanam)  yang  telah  

dibasahin dengan   air. 

6. Taruh gelas plastik di tutup ember yang telah dilubangi. 

7. Isi  ember  dengan  air  hingga  mencapai  ujung  bawah  gelas  plastik  yang  telah  

dilubangi. 

8. Beri bibit lele secukupnya. 

Urutan rangkaian penerapan BUDIKDAMBER tersebut juga sesuai dengan yang 

dilakukan oleh Hamka (2023). Setalah hal tersebut dilakukan, proses pemeliharan 

menjadi penentu keberhasilan BUDIKDAMBER tersebut, karena itu menjaga kualitas air 

merupakan salah satu faktor terpenting dalam usaha budidaya ikan meskipun ikan lele 

dapat tahan terhadap kondisi oksigen terlarut yang rendah (Saputri, 2020). 

KESIMPULAN  
Pelaksanaan kegiatan penyampaian materi pelatihan dan implementasi dalam 

praktik penerapannya berjalan dengan lancar. Anggota Pemuda Muhammadiyah 

Banyumas mampu memahami dengan seksama terkait upaya meningkatkan ketahanan 

pangan nasional melalui BUDIKBDAMBER yang mudah diaplikasikan bagi individu-

individu yang dapat disesuaikan dengan keadaan pekarangan rumah masing-masing 

anggota. 
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